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ABSTRACT

The application of PSAK 109 concerning the accounting of zakat and alms / infaq in entities
whose main operation is to collect and distribute zakat is very important. With the application of
PSAK 109, it is hoped that the public's trust in the existing zakat management organization will
increase, so that people prefer to distribute their zakat to zakat management organizations
rather than issuing it personally directly to zakat recipients. The potential for zakat in Indonesia
is very large, but it is not the same as the zakat collected by OPZ. This study aims to determine
how the accounting treatment at BAZNAS Tanah Datar Regency, Sijunjung Regency,
Sawahlunto City, and what the implications of the application of PSAK 109 on the performance
of the collection and distribution of the,three ‘BAZNAS, This research belongs to the type of
qualitative research, especially case studies. This research involved 3 cases, namely BAZNAS
Tanah Datar, BAZNAS Sijunjung, and BAZNAS Sawahlunto. The results of this study show that
the three BAZNAS still have not implemented PSAK 109 as a whole, and for BAZNAS Sijunjung,
the application of PSAK 109 is still far from the accounting treatment according to PSAK 109.
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ABSTRAK

Penerapan PSAK 109 tentang akutansi zakat dan sedekah/ infak pada entitas yang operasi utama
dalam penghimpunan dan penyakuran zakat sangat penting. dengan penerapan PSAK 109 ini
diharapkan kepercayaan masyarkat terhadap organisasi pengelola zakat yang ada meningkat,
sehingga masyarakat lebih memilih untuk menyalurkan zakat nya kepada organisasi pengelola
zakat daripada mengeluarkannya secara pribadi secara lansung kepenerima zakat. Potensi zakat
di Indonesia yang sangat besar tetapi tidak berbanding sama dengan zakat yang terhimpun oleh
OPZ. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi pada BAZNAS
Kabupten Tanah Datar, Kabupaten Sijunjung, Kota Sawahlunto, dan bagaimana implikasi
penerapan PSAK 109 terhadap. kinerja pengumpulan;dan pendstribusian ketiga BAZNAS
tersebut. Penelitian ini termasuk kepada jenis penelitian kualitatif, khusus nya studi kasus.
Penelitian ini melibatkan 3 kasus yaitu BAZNAS Tanah Datar, BAZNAS Sijunjung, dan
BAZNAS Sawahlunto. Hasil penelitian ini menjukkan ketiga BAZNAS tersebut masih belum
ada yang menerapkan PSAK 109 secara menyeluruh, dan untuk BAZNAS Sijunjung penerapan
PSAK 109 nya masih bias dikatakan jauh dari perlakuan akuntansi sesuai dengan PSAK 109.

Kata Kunci : Penerapan, PSAK 109, BAZNAS Tanah Datar, BAZNAS Sijunjung, BAZNAS
Sawahlunto.



